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BAB III 

TELAAH TANGGUNG JAWAB ORANGTUA TERHADAP ANAK 

DALAM AL-QUR’A<N 

 

A. Penafsiran Ulama Tentang Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak Dalam 

Al-Qur’a<n 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan penulis, sepengetahuan 

penulis berikut merupakan tanggung jawab yang harus dipenuhi orangtua 

terhadap anaknya menurut M. Quraish Shihab, Hamka dan Sayyid Qut}b: 

1. Menanamkan nilai ketauhidan 

Tanggung jawab yang pertama kali dibebankan oleh Allah kepada para orangtua 

adalah berupa menanamkan nilai-nilai ketauhidan kepada anak. Betapa pentingnya 

menanamkan nilai akidah kepada anak sehingga ketika maut menjemput pun nabi ya‘kub 

terus mengingatkan anak-anaknya agar tetap berpegang teguh pada akidah yaitu dengan 

hanya menyembah Allah SWT saja. Sebagaimana dalam Al-qur‘an surat Al-Baqarah ayat 

132-133: 

                           

     .                     

                          

           .   

Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 

Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
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agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 

Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata 

kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" mereka menjawab: 

"Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan 

Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".
1
 

 

 Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n menjelaskan bahwa Ibrahim dan 

ya‘kub mengingatkan kepada anak cucunya akan nikmat Allah atas mereka karena telah 

memilih agama Islam untuk mereka. Agama Islam merupakan agama yang telah dipilih oleh 

Allah. Oleh karenanya, mereka tidak diperbolehkan untuk mencari-cari pilihan lain. Balasan 

atas pemeliharaan dan karunia Allah kepada mereka ialah dengan cara mensyukuri nikmat 

telah dipilihkannya agama Islam oleh Allah untuk mereka. Antusias mereka terhadap apa 

yang dipilihkan Allah untuk mereka merupakan sebuah keharusan, serta berusaha keras agar 

tidak meninggalkan dunia ini melainkan dalam keadaan tetap memelihara amanat tersebut.
2
 

 Demikian pesan Ibrahim dan Ya‘kub kepada anak cucunya yang merupakan suatu 

wasiat yang di ulang kembali oleh Ya‘kub pada saat-saat akhir hidupnya ketika sedang 

menghadapi kematian dan sakaratul maut yang tidak dapat dihindari. Nasehat ini merupakan 

nasehat yang seharusnya didengar oleh kaum Bani Israel dalam wasiat ya‘kub tersebut. 

Peristiwa ketika nabi Ya‘kub bersama anak-anaknya saat ia menghadapi kematian merupakan 

peristiwa yang memberikan petunjuk, pengarahan serta pengaruh yang sangat besar. Ketika 

kematian nabi Ya‘kub sudah di ambang pintu, kegelisahan nabi Ya‘kub ketika itu adalah 

tentang pusaka apa yang hendak ia tinggalkan untuk putra-putranya.
3
  

Pada akhirnya pusaka yang akan ditinggalkan oleh nabi Ya‘kub kepada putra-

putranya adalah akidah. Wasiat tersebut merupakan persoalan yang nabi Ya‘kub pikirkan dan 

urusan besar yang tidak dapat nabi Ya‘kub abaikan meskipun dalam keadaan sakaratul maut. 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2012),30. 

2
 Sayyid Qut}b, Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n,., Ter. As’ad Yasin dkk. Vol. 1( Jakarta: Gema Insani,2004),141-142. 

3
 Ibid.,Vol.1,141. 
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Nabi  Ya‘kub bertanya kepada putra-putranya ―apakah yang kamu sembah sepeninggalku?‖ 

kemudian, nabi Ya‘kub meneruskan ―inilah urusan yang karenanya kukumpulkan kamu, 

wahai anak-anakku. Inilah amanat modal dan warisan yang hendak kusampaikan kepadamu.‖ 

Kemudian putra-putranya menjawab, ―kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 

moyangmu,Ibrahim,Ismail,Ishaq yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh 

kepada-Nya.‖
4
 

Putra-putra nabi Ya‘kub mengerti agama mereka dan menyebutnya dihadapan nabi 

Ya‘kub. Anak-anak nabi Ya‘kub menerima warisan ini dan memeliharanya serta 

menenangkan dan menyenangkan hati orangtuanya yang sedang menghadapi kematian. 

Wasiat nabi Ibrahim kepada putra-putranya juga terpelihara pada putra-putra nabi ya‘kub. 

Mereka menyatakannya dengan jelas bahwa mereka adalah orang-orang muslim, beragama 

islam, dan tunduk patuh kepada Allah.
5
 

Dalam surat luqman ayat 14  juga dijelaskan: 

                         

               

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; 

ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
6
 

 

 Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa ayat ini memaparkan hubungan antara kedua 

orangtua dengan anak-anak mereka dalam tata bahasa yang detail dan teliti. Ia 

menggambarkan hubungan ini dalam gambaran yang mengisyaratkan kasih sayang dan 

                                                           
4
 Ibid .,Vol.1,142. 

5
 Ibid. 

6
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,648. 
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kelembutan. Walaupun demikian, sesungguhnya ikata akidah harus dikedepankan dari 

hubungan darah yang kuat itu.
7
 

 Akidah merupakan hal yang sangat fital dalam agama islam, karena keyakinan bahwa 

Tuhan semesta alam hanyalah Allah semata adalah persyaratan mutlak bagi seseorang yang 

akan memeluk agama islam yang kemudian disertai dengan pengakuan bahwa nabi 

Muhammad adalah utusan Allah. 

 Tanggung jawab yang pertama kali dibebankan oleh Allah kepada para orangtua 

adalah berupa menanamkan nilai-nilai ketauhidan kepada anak. Sebagaimana dalam surat Al-

baqoroh ayat 132-133 di jelaskan oleh Sayyid Qut}b bahwa pada akhirnya peninggalan yang 

akan ditinggalkan oleh nabi ya‘kub kepada putra-putranya adalah akidah.  meskipun sakaratul 

maut sedang menjemput Nabi Ya‘kub tidak melupakan masalah. Hal tersebut menjelaskan 

secara tersirat bahwa betapa pentingnya menanamkan nilai akidah kepada anak. 

 Sedangkan dalam Surat Luqman ayat 13 juga dijelaskan sebagai berikut: 

                             

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar".
8
 

 

 Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n menjelaskan bahwa Luqman 

melarang anaknya dari berbuat syirik, dan Luqman memberikan alasan atas larangan tersebut 

bahwa kemusyrikan merupakan kezaliman yang besar. Pernyataan Luqman tentang hakikat 

tersebut diperkuat dengan dua tekanan. Tekanan yang pertama adalah dengan mengawalinya 

                                                           
7
 Sayyid Qut}b, Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n,..., Vol. 7,176. 

8
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,648. 
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menggunakan huruf La ‗benar-benar‘ dilarang berbuat syirik beserta alasannya dengan 

penekanan yang kedua, yakni dengan huruf inna yang berarti ‗sesungguhnya‘.
9
 

 Lebih lanjut Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa nasihat seorang ayah kepada anaknya 

merupakan nasihat yang bebas dari segala syubhat dan jauh dari segala prasangka. 

Sesungguhnya perkara tauhid dan larangan berbuat syirik merupakan perkara lama yang 

selalu diserukan oleh orang-orang yang dianugerahkan hikmah oleh Allah di antara manusia. 

Tidak ada kehendak di baliknya melainkan kebaikan semata-mata, dan sama sekali tidak 

menghendaki selain yang demikian. Inilah pengaruh jiwa yang dimaksudkan ayat ini.
10

 

 Sedangkan Menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Misbah 

menjelaskan bahwa Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya menghindari 

syirik (mempersekutukan Allah). Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran tentang 

wujud dan keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan jangan 

mempersekutukan Allah untuk menekankan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk 

sebelum melaksanakan sesuatu yang baik.
11

 

 Terdapat sedikit Perbadaan penafsiran antara Quraish sihab dan Sayyid Qut}b dalam 

menafsirkan ayat ini. Sayyid Qut}hb menjelaskan bahwa Luqman melarang anaknya dari 

berbuat syirik, dan Luqman memberikan alasan atas larangan tersebut bahwa kemusyrikan 

merupakan kezaliman yang besar. Penafsiran ini berdasarkan kaidah kebahasaan(semantik) 

bahwa huruf La ‗benar-benar‘ dilarang berbuat syirik beserta alasannya dengan penekanan 

yang kedua, yakni dengan huruf inna yang berarti ‗sesungguhnya. Sedangkan quraish sihab 

tidak terlalu menekankan penafsiran dari segi kebahasaan(semantik) melainkan mengkiaskan 

                                                           
9
 Ibid., Vol. 7, 175. 

10
 Ibid. 

11
Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah, Vol .11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) , 298. 
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redaksi pesan dalam ayat ini yang berbentuk larangan jangan mempersekutukan Allah untuk 

menekankan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum melaksanakan sesuatu yang 

baik. 

Pendidikan tauhid merupakan tanggung jawab yang pertama kali dibebankan oleh 

Allah kepada para orangtua. di zaman saat ini, kebanyakan orang hanya mengutamakan 

tontonan ketimbang tuntunan. Pengaruh lingkungan sangatlah berperan penting terutama 

dalam masa usia dini yang merupakan masa keemasan (golden age) bagi perkembangan 

intelektual seorang manusia.  

Usia dini merupakan fase dasar untuk tumbuhnya kemandirian, kreatif, imajinatif dan 

mampu berinteraksi.Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga adalah sekolah yang pertama 

dan utama bagi perkembangan seorang anak, oleh karena itu orangtua bertanggung jawab 

untuk memberikan nasihat tuntunan dan contoh bagi seorang anak dengan tujuan agar anak 

memperoleh keyakinan agama, nilai, moral, pengetahuan dan keterampilan, yang dapat 

dijadikan patokan bagi anak dalam menjalani kehidupannya. 

 

2. Menyapih dan memberikan kasih sayang 

Allah memberikan gambaran di dalam Alquran tentang seorang ibu yang mengandung 

serta menyapih anaknya sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 233: 

                                

                                   

                                 
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                              

                        

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 

pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
12

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa ibu yang telah diceraikan tetap memiliki tanggung 

jawab terhadap anaknya yang masih menyususui. Sebagai timbal balik dari kewajiban 

seorang ibu terhadap anaknya maka seorang ayah(meskipun telah menceraikan istrinya) 

berkewajiban untuk memberi nafkah dan pakaian kepada sang ibu. Dengan demikian 

keduanya memiliki beban dan tanggung jawab terhadap anaknya yang masih menyusui. 

Tujuan diwajibkannya seorang ayah memberi makan dan pakaian kepada agar sang ibu dapat 

memelihara anaknya dengan baik.
13

 

 Air susu ibu(ASI) merupakan makanan utama bagi anak dalamdua tahun awal 

kelahirannya. Seorang anak memiliki Hak untuk mendapatkan ASI dari ibu kandungnya 

kecuali dalam kondisi tertentu ketika ibu memiliki kendala dalam menyusui atau ketika 

seorang anak yang lahir dalam kondisi premature maka ada pengecualian karena ketika anak 

lahir dalam kondisi tersebut dianjurkan untuk mengkonsumsi susu yang khusus digunakan 

untuk bayi premature. 

                                                           
12

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,577. 
13

 Sayyid Qut}b, Fi> Zhila>l  al-Qur’an...,Vol.1,302. 
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Di dalam surat Al-Ahqof ayat 15 juga disebutkan sebagai berikut: 

                        

                                 

                           

                       

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 

bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan 

susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia 

berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 

Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 

amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 

kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri".
14

 

 Menurut Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n, menjelaskan bahwa 

Islam menjadikan keluarga sebagai pondasi awal keislaman dan sebagai wadah untuk 

merawat dan menumbuhkan anak menjadi dewasa, sehingga dapat mencintai, bekerjasama, 

bertanggung jawab, dan membangun secara dewasa. Anak yang tidak memperoleh perawatan 

keluarga akan tumbuh menyimpang dan tidak alamiah dalam beberapa aspek kehidupannya, 

meskipun seorang anak mendapatkan berbagai macam sarana kesenangan dan pendidikan di 

luar lingkungan keluarga. Suatu hal yang tidak dijumpai anak dalam lingkungan pengasuhan 

manapun kecuali dalam lingkungan keluarga yaitu rasa cinta. 
15

 

 Fakta membuktikan bahwa secacara naluriah anak memiliki keinginan untuk 

menguasai ibunya selama dua tahun pertama dalam kehidupannya. Anak tidak rela untuk 

                                                           
14

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,818. 
15

 Sayyid qut}b, Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n,... Vol. 11,320-322. 
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berbagi rasa kasih sayang dengan siapapun. Dalam pengasuhan yang bersifat mekanistik, 

anak tidak mungkin mendapatkan kasih sayang ini. Sebab, pengasuh mesti menangani 

beberapa anak sekaligus. Sehingga, yang terjadi adalah mereka mendengki ibu asuhnya, lalu 

tertanamlah dalam dirinya benih kebencian, bukan benih kasih sayang. 
16

 

 Anak memerlukan suatu bimbingan yang kuat yang mampu membimbngnya selama 

kehidupannya untuk mewujudkan kepribadian yang tangguh. Hal ini hanya dapat diakukan 

dalam pengasuhan keluarga yang alamiah. Sedangkan, sistem pengasuhan mekanistis tidak 

dapat memberikan otoritas untuk individu yang utuh karena pengasuhnya pun bergiliran, 

demikian pula anak yang diasuhnya. Hal ini menyebabkan tumbuhnya pribadi-pribadi yang 

pincang, yang tidak memiliki kepribadian yang utuh. 
17

 

Pesan supaya berbuat baik kepada orangtua diulang-ulang di dalam Al-qur’anul karim 

dan dalam hadis Rasulullah. Adapun pesan agar orangtua berbuat baik kepada anak sangatlah 

jarang dan hanya berlaku pada kondisi tertentu. Sebab,fitrah orangtua itu sendiri sudah cukup 

untuk mewajibkan keduanya memelihara anak dengan sendirinya karena dorongan fitrah 

tersebut tanpa memerlukan motifasi lain. Pasalnya, orangtua mau melakukan pengorbanan 

yang besar, sempurna, dan menakjubkan yang kadang-kadang membawanya kepada 

kematian, terutama penderitaan. Semua itu tanpa ragu-ragu, tanpa mengharapkan imbalan, 

tanpa menyebut-nyebut pengorbanannya, dan tanpa mengharapkan ucapan terimakasih.
18

 

 Pada ayat ini, alquran memaparkan pengorbanan yang mulia yang dilakukan oleh 

kaum ibu. Pengorbanan ini tidak akan pernah dapat dibalas oleh anak, meskipun dengan 

melaksanakan pesan Allah dalam ayat ini sebaik-baiknya. Redaksi kalimat dan kata-kata 

                                                           
16

Ibid.,Vol.11,320. 
17

 Ibid.,Vol.11,321. 
18

 Ibid.,Vol.11,321. 
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dalam ayat ini mempersonifikasikan penderitaan, perjuangan, keletihan dan kepenatan. 

―ibunya mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah payah pula‖. 

Ibu bagaikan orang sakit yang merundung kemalangan, memikul beban berat, nafas dengan 

susah payah dan tersengal-sengal. Itulah gambaran saat seorang ibu mengandung, terutama 

menjelang kelahiran anak. Itulah gambaran persalinan, kelahiran, dan semua kepedihan. 
19

 

 Embriologi mengungkapkan bahwa dalam proses kehamilan. Telur yang telah dibuahi 

senantiasa bergerak untuk menempel ke dinding rahim. Telur tersebut dibekali dengan 

kemampuan menyantap makanan secara khusus. Dia merobek dinding rahim dan 

menempatinya, lalu menggigitnya sehingga keluar darah. Telor yang telah dibuahi ini pun 

berenang di ‖kolam darah‖.
20

 

 Sedangkan Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa masa kandungan 

minimal adalah enam bulan. Masa penyusuan yang sempurna adalah dua tahun, yakni 24 

bulan. Sedangkan masa penyusuan minimal adalah sembilan bulan karena masa kandungan 

yang normal adalah sembilan bulan. ayat ini menunjukkan betapa pentingnya ibu 

menyusukan anak dengan ASI.
21

 

 Ayat ini juga menunjukkan betapa pentingnya ibu kandung untuk memberikan 

perhatian yang cukup terhadap anak-anaknya, khususnya pada masa-masa pertumbuhan dan 

perkembangan jiwanya. Sikap kejiwaan seorang dewasa banyak sekali dipengaruhi oleh 

perlakuan yang dialaminya pada saat kanak-kanak. Karena itu, tidaklah tepat untuk 

membiarkan seorang anak hidup terlepas dari Ibu bapak kandungnya.
22

 

                                                           
19

 Ibid.,Vol.11,322. 
20

 Ibid.Vol.11,322. 
21

 Quraish Shihab.,Tafsir Al-Misbah...,Vol .13, 406-407. 
22

 Ibid.,Vol.13,407. 
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Sebanyak apapun kasih sayang yang diberikan oleh orang lain kepada anak, kasih 

sayang ibu dan bapak tetap mereka butuhkan. Sedangkan Masa baligh menurut para ulama 

masih diperselisihkan oleh ulama tentang batas waktunya. Sebagian besar ulama menyatakan 

bahwa masa baligh terpenuhi pada usia 33 tahun. Ayat ini menuntut peningkatan pengabdian 

dan bakti kepada kedua orangtua, walaupun seseorang telah mencapai usia kedewasaaan dan 

memiliki tanggung jawab terhadap istri dan anak-anaknya, namun bakti tersebut harus terus 

berlanjut dan meningkat.
23

  

ASI merupakan satu-satunya gizi yang dibutuhkan oleh seorang anak pada masa awal 

kelahiran saat sang anak belom mampu untuk mencerna makanan atuaupu minuman selain 

ASI ibu, sedangkan kasih sayang seorang ibu adalah hal mutlak yang tidak mampu 

dipisahkan dari seorang anak karena Anak yang tidak memperoleh perawatan keluarga akan 

tumbuh menyimpang dan tidak alamiah dalam beberapa aspek kehidupannya, meskipun dia 

mendapatkan aneka sarana kesenangan dan pendidikan di luar lingkungan keluarga.  

Ada beberapa perbedaan antara penafsiran Sayyid Qut}b dan quraish sihab dalam 

menafsirkan ayat ini. Yang pertama, dalam penafsirannya Sayyid Qut}b hanya menekankan 

pada pentingnya kasih sayang oleh keluarga terutama seorang ibu kepada seorang anak dan 

besarnya pengorbanan seorang ibu kepada anaknya. Sedangkan, dalam penafsiran quraish 

sihab selain membahas tentang pentingnya kasih sayang seorang ibu kepada anak, quraish 

sihab juga menjelaskan bahwa seorang ibu bertanggungjawab untuk memberikan ASI kepada 

anaknya dan juga dijelaskan jangka waktu pemberian ASI kepada seorang anak.  

Perbedaaan yang kedua, dalam menafsirkan ayat ini, Sayyid Qut}b mengaitkan ayat 

ini dengan ilmu sains. Sayyid Qut}b mengaitkan ayat ini dengan ilmu embriologi tentang 

                                                           
23

 Quraish Shihab.,Tafsir Al-Misbah.Vol .13, 406-407. 
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proses dalam masa kehamilan. Berbeda dengan penafsiran Sayyid Qut}b, dalam tafsir al-

misbah quraish sihab tidak mengaitkan ayat ini dengan ilmu sains. 

3. Memberikan pendidikan agama 

Pendidikan agama merupakan salah satu pendidikan yang terpenting bagi seorang 

anak, karena dengan memberikan pendidikan agama sejak dini maka seorang anak akan 

memahami norma-norma yang berlaku dalam agama sehingga anak mampu membedakan 

mana yang harus dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Pendidikan agama 

mengajarkan kepada anak tentang norma-norma dan ajaran agama sehingga anak tidak 

terjerumus kedalam perbuatan yang dilarang oleh agama. Allah memerintahkan kepada 

manusia khususnya kepada kedua orangtua untuk menjaga anaknya dan juga keluarganya 

dari api neraka. Perintah tersebut termaktub dalam al-Qur’a>n surat at-Tahrim ayat 6: 

                                 

                    

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
24

 

 

Menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Misbah, menjelaskan bahwa 

ayat di atas memberikan tuntunan kepada kaum beriman untuk memelihara dirinya dari api 

neraka, antara lain dengan meneladani nabi, dan memelihara keluarga, yakni istri, anak-anak, 

dan seluruh yang berada di bawah tanggung jawabnya, dengan membimbing dan mendidik 

mereka agar terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang 

                                                           
24

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,945. 
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kafir dan juga batu-batu yang dijadikan berhala-berhala. Sedangkan yang menangani neraka 

dan bertugas menyiksa penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar-kasar 

hati dan perlakuannya, yang tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia perintahkan 

kepada malaikat sehingga siksa yang malaikat jatuhkan –kendati mereka kasar—tidak kurang 

dan tidak juga berlebih dari apa yang telah diperintahkan oleh Allah, yakni sesuai dengan 

dosa dan kesalahan masing-masing penghuni neraka, dan malaikat juga senantiasa 

mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan oleh Allah kepadanya.
25

 

Ayat di atas juga menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan bermula dari 

rumah. Ayat diatas, walau secara redaksional tertuju kepada kaum pria (Ayah), namun yang 

dimaksud bukanlah hanya untuk kaum pria. Ayat ini tertuju kepada perempuan dan laki-laki 

(Ibu dan Ayah) sebagaimana ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan 

berpuasa) yang juga tertuju kepada laki-laki dan perempuan. kedua orangtua bertanggung 

jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing. Sebagaimana masing-masing 

bertanggung jawab atas kelakuannya sendiri. Ayah atau ibu sendiri tidaklah cukup untuk 

menciptakan suatu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh 

hubungan yang harmonis. 
26

 

Sedangkan, Hamka memberikan penjelasan bahwa ayat ini berisi tentang awal 

penanaman iman dan Islam berawal dari rumah tangga. Karena dari rumah tanggalah akan 

terbentuk umat. Dan dalam umat tersebut akan tegak masyarakat Islam. Peringatan paling 

medasar ialah supaya memelihara diri sediri lebih dahulu dengan tujuan agar terhindar dari 

neraka. Setelah memperingatkan diri sendiri, kemudian memelihara seluruh isi rumah tangga, 

                                                           
25

 Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah...,Vol .14, 175-176. 
26

 Ibid.,Vol.14,176. 
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istri dan anak-anak. Ayat ini menjelaskan bahwa iman berawal dari diri pribadi seseorang. 

Kemudian diri pribadi tersebut dianjurkan mendirikan rumah tangga.
27

 

 Sedangkan menurut Sayyid Qut}b, menjelaskan bahwa perkara yang harus disadari 

dengan baik oleh setiap da‘i yang berdakwah kepada Islam adalah usaha utama yang harus 

diarahkan kepada istri (ibu rumah tangga), anak-anak, dan keluarga secara umum. Perhatian 

yang cukup ditujukan dalam membina wanita-wanita muslimah untuk menciptakan rumah 

tangga yang Islami.
28

 

 Dalam menafsirkan ayat ini antara quraish sihab,hamka, dan Sayyid Qut}b memiliki 

perbedaan  diantaranya adalah yang pertama, dalam penafsiran quraish sihab beliau 

menafsirkan ayat ini secara redaksional. Dalam penasirannya dijelaskan bahwa redaksi ayat 

ini ditujukan kepada kaum pria (Ayah), namun yang dimaksud bukanlah hanya untuk kaum 

pria. Namun Ayat ini juga tertuju kepada perempuan. Quraish sihab mengkiyaskan redaksi ini 

seperti pada ayat-ayat yang memerintahkan berpuasa. Berbeda dengan penafsiran quraish 

sihab dalam penafsiran Sayyid Qut}b dan hamka tidak ditemukan penafsiran ayat ini secara 

redaksional. 

 Perbedaan yang kedua, dalam penafsirannya quraish sihab memberikan penjelasan 

berupa perumpamaan(amtsal) tentang kondisi yang terjadi didalam neraka. Sedangkan, dalam 

penafsiran Sayyid Qut}b dan hamka tidak dijelaskan. 

 Perbedaan yang ketiga, didalam penafsiran quraish sihab dan hamka sama-sama 

menjelaskan bahwa awal mula pendidikan agama bermula dari keluarga. Berbeda dengan 

penafsiran hamka dan quraish sihab, dalam penafsiran Sayyid Qut}b beliau secara khusus 

                                                           
27

 Hamka.,Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas,1985),juz 8,313. 
28

 Sayyid qut}b, Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n,... Vol. 12,341-342. 
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menyebutkan bahwa pendidikan berawal dari istri (ibu rumah tangga), kemudian anak-anak, 

dan keluarga secara umum. Dalam penafsirannya Sayyid Qut}b juga secara khusus 

menjelaskan bahwa pentingnya memberikan Perhatian yang cukup untuk membina wanita-

wanita muslimah. 

4. Mengajarkan etika 

Etika merupakan nilai-nilai moral yang berlaku dalam suatu masyarakat. Sedangkan, 

menurut K. Bertens etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral, yang menjadi pegangan 

bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur perilaku. Mengajarkan etika kepada 

anak merupakan tanggung jawab seorang orangtua kepada anak dengan tujuan agar anak 

mampu untuk bermasyarakat dengan baik dan tidak mencederai norma-norma dalam 

masyarakat. Allah berfirman didalam Al-qur‘an surat Luqman ayat 17-19: 

                         

                                

                              

             

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-

buruk suara ialah suara keledai.
29

 

 

                                                           
29

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,649. 
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 Hamka dalam kitab tafsirnya Al-Azhar menjelaskan bahwa ayat ini mengandung 

wasiat lukman tentang dasar-dasar pendidikan bagi seorang muslim. Ayat ini menjadi sumber 

inspirasi untuk mengatur pokok-pokok pendidikan anak-anak kaum muslimin. Ayat ini 

mengandung pokok akidah, yaitu kepercayaan tauhid kepada Tuhan yang menyebabkan 

timbulnya jiwa merdeka dan bebas dari pengaruh benda dan alam.
30

 

Selain hal tersebut ayat ini mengandung pengajaran etika yang mencakup budi 

pekerti, sopan santun dan akhlak yang tertinggi. Yaitu ketika sedang berbicara berhadap-

hadapan dengan seseorang hadapkanlah muka engkau kepadaya.menghadapkan muka adalah 

alamat dari menghadapkan hati. Dengarkanlah dia bercakap, simakkan baik-baik.
31

 

Dasar utama yang melandasi tegaknya rumah tangga muslim yaitu sikap hormat, 

penuh cinta dan kasih sayang dari anak kepada ibu dan bapak. kemudian dijelaskan juga 

bahwa masa pengasuhan kanak-kanak bagi seorang ibu yang dianjurkan adalah dua tahun, 

tidak terlalu cepat dan terlalu lambat.
32

 

Dalam pelaksanaannya,maka umar bin khathab telah memberikan tuntunan 

bagaimana mendidik anak. Dia berkata:‖ajar dan didiklah anakmu sesuai dengan zaman yang 

akan dihadapinya‖
33

 

Pernah lukman berwasiat kepada anaknya: ―wahai anakku! Butir kata yang berisi 

hikmat menjadikan orang miskin dimuliakan seperti raja.‖ Kemudian lukman meneruskan 

―wahai anakku! Jika masuk ke suatu majlis, panahkanlah panah islam, yaitu salam, kemudian 

duduklah agak ketepi dan jangan bercakap sebelum orang bercakap. Kalau yang mereka 

percakapkan itu adalah soal ingat akan Allah, duduklah dalam majlis ituagak lama. Tetapi 

                                                           
30

 Hamka.,Tafsir Al-Azhar..., Juz 5, 131-136. 
31

 Ibid.,Juz.5,132. 
32

 Ibid.,Juz.5,133. 
33

Ibid.,juz.5,134. 
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kalau pebicaraan hanya urursan-urusan dunia saja tak perlu engkau campur bicara dan dengan 

cara teratur tinggalkanlah majlis itu dan pergilah ketempat lain.‖ 
34

 

Secara lebih lanjut, Hamka menjelaskan bahwa, inilah empat modal hidup 

“dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu” yang 

diberikan Luqman kepada anaknya dan dibawakan menjadi modal pula bagi umat islam yang 

disampaikan oleh Muhammad kepada umatnya.
35

 

Menurut Sayyid Qut}b ayat ini bercerita ketika Luqman meneruskan secara panjang 

lebar tentag wasiatnya (kepada anaknya) yang diceritakan oleh al-Qur’a>n hingga sampai pada 

pembahasan tentang adab seorang Da‘i kepada Allah. Mendakwahi manusia kepada kebaikan 

tidak membolehkan dan mengizinkan seseorang berbusung dada kepada manusia dan 

bersombong diri. Terlebih jika ketinggian hati dan kesombongan dilakukan oleh orang yang 

tidak mengajak kepada kebaikan, maka hal tersebut lebih buruk dan lebih hina.
36

 

Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Tafsir al-Misbah 

menjelaskan bahwa ayat ini berisi nasihat Luqman kepada anaknya tetang akhlak dan sopan 

santun dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Materi pelajaran akidah, diselingi oleh 

Luqman dengan materi pelajaran akhlak, hal ini bertujuan agar peserta didik tidak jenuh 

dengan suatu materi, juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah dan akhlak merupakan 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
37

 

Luqman menasehati anaknya untuk tidak berkeras hati dengan memalingkan wajahnya dari 

orang lain –siapapun dia—karena penghinaan dan kesombongan. Tetapi, Luqman menasihati 

                                                           
34

 Ibid.,Juz.5,135. 
35

 Ibid.,Juz.5,136. 
36

Sayyid Qut}b, Fi> Zhila>l  al-Qur’an...,Vol.7,176-177. 
37

Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah..., Vol.11,296. 
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anaknya agar bersikap kepada setiap orang dengan wajah berseri penuh rendah hati. Dan juga 

Luqman menasihati anaknya agar tidak berjalan di muka bumi dengan angkuh, tetapi berjalan 

dengan cara lemah lembut dan penuh wibawa. Karena Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

dan Allah tidak melimpahkan anugerah kasih sayang kepada orang-orang yang sombong. 

Kemudian Luqman menasihati putranya agar bersikap sederhana dalam berjalan, yakni 

dengan tidak membususngkan dada dan merunduk bagaikan orang sakit. Luqman juga 

menasihati anaknya agar melunakkan suaranya ketika sedang berbicara agar tidak terdengar 

kasar bagaikan teriakan keledai.
38

 

Etika atau sopan santun merupakan pelajaran yang perlu diajarkan bahkan saat anak 

masih balita. Karena dengan mengajarkan etika anak akan mengerti apa yang sebaiknya 

dilakukan atau tidak dilakukan di berbagi kesempatan. 

 Ada beberapa perbedaan dalam ketiga penafsiran mufassir ini. Pertama, dalam 

penafsiran hamka dan quraish sihab mereka berdua menjelaskan secara detail tentang 

pengajaran yang dicontohkan dan diajarkan  oleh lukman terhadap anaknya. Redaksi pesan 

dalam ayat tersebut bertujuan untuk mengajarkan akidah dan akhlak kepada anak secara 

terperinci. Sedangkan dalam penafsiran Sayyid Qut}b dalam kitabnya hanya menjelaskan 

secara garis besar tentang wasiat lukman kepada anaknya. 

 Kedua, didalam penafsiran Sayyid Qut}b dan hamka hanya membahas tentang 

pengajaran seorang orangtua kepada anaknya, sedangkan dalam penafsiran hamka selain 

menjelaskan tentang pengajaran terhadap anak juga dijelaskan bagaimana hubungan antara 

orangtua dan anak yang seharusnya ―tegaknya rumah tangga muslim yaitu sikap hormat, 

penuh cinta dan kasih sayang dari anak kepada ibu dan bapak.”. 

                                                           
38

Ibid.,Vol.11,297. 
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5. Berlaku adil pada anak 

Salah satu tanggung jawab orangtua terhadap anak adalah dengan tidak 

mengistimewakan salah satu di antara mereka, baik dalam hal pemberian maupun 

kasih sayang. Membeda-bedakan kasih sayang terhadap anak  termasuk perbuatan 

curang dan zalim. Berbuat tidak adil terhadap anak akan menyebabkan 

kekecewaan anak yang merasa tidak mendapatkan kasih sayang yang sama dengan 

saudara yang lainnya sehingga dapat menimbulkan permusuhan di antara mereka. 

Dalam surat yusuf ayat 8 Allah SWT berfirman: 

                                   

ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) 

lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita sendiri, Padahal kita (ini) adalah satu 

golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata.
39

 

 

 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini membahas tentang sikap antara anak 

dan ayah. terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah SWT dalam kisah yusuf dan saudara-

saudaranya, baik untuk kaum muslim maupun non muslim. Salah satu diantaranya adalah 

ketika mereka,yakni salah seorang dari sepuluh orang saudara-saudaranya yang berlainan ibu, 

berkata: ―sesungguhnya yusuf dan saudara kandungnya, benyamin, lebih dicintai oleh ayah 

kita dari pada kita sendiri, padahal kita adalah satu kelompok yang kuat. Kita dapat saling 

mendukung, dan juga dapat mendukung orangtua kita, sedangkan yusuf As. Dan saudaranya 

adalah anak kecil yang lemah dan tidak dapat membantu. Bahkan,merengek dan terlalu 

manja dan dimanjakan. Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang nyata.― Dalam hal 
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 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,345. 
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ini,saudara-saudara Nabi yusuf As. menilai ayah mereka  mencintai yusuf as. Secara 

berlebih-lebihan telah melakukan suatu sikap yang tidak mengantar pada suatu kebenaran.
40

 

 Sedangkan Menurut Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n  menjelaskan 

bahwa saudara-saudara Yusuf berkata: “Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan 

yang nyata” dikarenakan Ya‘kub lebih mengutamakan dua anak yang masih kecil dari pada 

segolongan orang yang sudah dapat memberikan manfaat dan memberikan perlindungan.
41

 

 Setelah kejadian tersebut kemudian dendam saudara-saudara Yusuf berkobar dan 

setan ikut andil untuk menghasut. Akal sehat saudara-saudara yusuf telah buta terhadap 

berbagai kenyataan, hal-hal yang sebenarnya kecil dirasakan besar, dan peristiwa-peristiwa 

yang besar dianggap enteng. Saudara-saudara yusuf menganggap enteng perbuatan 

menghilangkan nyawa manusia(membunuh). Saudara-saudara yusuf berusaha membunuh 

seorang anak yang tidak bersalah dan tidak mampu membela diri,yang merupakan saudarnya 

sendiri. 
42

 

Saudara-saudara yusuf adalah putra seorang nabi (meskipun mereka sendiri bukan 

nabi) yang menganggap enteng tindakan membunuh, semantara lebih cintanya ayah mereka 

kepada yusuf dianggap sebagai perkara besar. Sehingga, berani untuk melakukan 

pembunuhan yang merupakan kejahatan terbesar di muka bumi sesudah tindakan 

mempersekutukan Allah, saudara-saudara Yusuf berkata “Bunuhlah yusuf atau buanglah dia 

ke suatu daerah (yang tak dikenal)” perbuatan tersebut dilakukan oleh saudara-saudara yusuf 

agar mendapatkan perhatian sepenuhnya dari ayahnya.
43

 

                                                           
40

 Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah..., Vol.6,21. 
41

 Sayyid Qut}b, Fi> Zhila>l  al-Qur’an...,Vol.6,330. 
42

 Ibid.,Vol.6,330. 
43

 Ibid.,Vol.6,331. 
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 Perbedaan dua penafsiran tersebut, dalam tafsirnya quraish sihab hanya menceritakan 

ulang terjemah dari ayat tersebut kemudian memberikan sedikit penjelasan bahwa saudara 

yusuf menilai sikap ya‘kub tidak adil terhadap anak-anaknya karena lebih menyayangi yusuf. 

Sedangkan dalam tafsirnya Sayyid Qut}b menjelaskan secara rinci bahwa akibat dari 

anggapan anak-anak yusuf yang menganggap ayah mereka tidak adil berdampak pada 

percobaan pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak ya‘kub kepada saudarnya sendiri 

yakni yusuf. 

6. Memberi nafkah dan tidak meninggalkan anak dalam keadaan lemah 

anak merupakan calon penerus yang akan meneruskan apa yang telah diwariskan oleh 

orangtuanya. Dalam islam mengajarkan bahwa orangtua memiliki tanggung jawab untuk 

memberi nafkah kepada anak dan juga tidak meninggalkan anak dalam keadaan miskin. 

Dalam surat Al-baqarah ayat 233 dijelaskan: 

                          

                                

                                 

                             

                            

      

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 

pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 
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menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
44

 

 

Menurut Sayyid Qut}b dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ibu yang telah diceraikan 

tetap memiliki tanggung jawab terhadap anaknya yang masih menyususui. Sebagai timbal 

balik dari kewajiban seorang ibu terhadap anaknya maka seorang ayah(meskipun telah 

menceraikan istrinya) berkewajiban untuk memberi nafkah dan pakaian kepada sang ibu. 

Dengan demikian keduanya memiliki beban dan tanggung jawab terhadap anaknya yang 

masih menyusui. Tujuan diwajibkannya seorang ayah memberi makan dan pakaian kepada 

agar sang ibu dapat memelihara anaknya dengan baik.
45

  

 Allah juga berfirman didalam Al-qur‘an surat An-nisa‘ ayat 9: 

                      

          

 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.
46

 

 

Dalam kitab tafsirnya Al-Azhar Hamka menjelaskan bahwa Ayat ini berisi bimbingan 

agar tidak meninggalkan ahli waris, terutama anak-anak dalam keadaan lemah agar anak-

anak yatim kelak tidak menjadi anak-anak yang melarat. Setelah itu di akhir ayat 

                                                           
44

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,577. 
45

 Sayyid Qut}b, Fi> Zhila>l  al-Qur’an...,Vol.1,302. 
46

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya...,116. 
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diperintahkan untuk Bertaqwa kepada Allah ketika seseorang sedang mengatur wasiat, dan 

tidak menelantarkan anaknya sendiri karena hendak menolong orang lain. 
47

 

Hamka menjelaskan ayat ini dengan menukilkan kepada cerita tentang sahabat nabi yang 

terkemuka yaitu sa‘ad bin abu waqosh. Pada suatu hari dia ditimpa sakit padahal harta 

bendanya banyak. Lalu dia meminta fatwa pada Rasullullah SAW, karena dia bermaksut 

hendak mewasiatkan harta bendanya itu seluruhnya bagi kepentingan umum. Mulanya Sa‘ad 

bin Abu waqosh hendak mewasiatkan seluruh harta bendanya, tetapi dilarang oleh 

rasulluallah. Kemudian dia berniat hendak memberikan separuh saja, itupun dilarang oleh 

Rasulluallah SAW. Hal ini bertujuan agar anak dan cucu seseorang yang meninggalkan harta 

warisan tidak hidup terlantar dan ada harta peninggalan yang akan dijadikan bekal 

penyambung hidup.
48

 

Sedangkan Menurut Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya Fi> Z>ila>l al-Qur’a>n menjelaskan 

bahwa isi kandungan ayat ini memiliki tujuan untuk menyentuh hati orangtua-orangtua yang 

amat sensitif terhadap anak-anaknya yang masih kecil. Digambarkan didalamnya anak-anak 

turun mereka yang mereka tinggalkan putus asa karena tidak ada orang yang menaruh kasih 

sayang dan melindunginya. Digambarkan demikian tentang anak-anak yatim yang urusannya 

diserahkan kepada orang lain setelah anak-anak tersebut kehilangan (ditinggal) orangtuanya. 

Mereka sendiri tidak mengetahui kepada siapa anak-anak merek akan diserahkan sepeninggal 

mereka nanti, sebagaimana dulu urusan anak-anak yatiim itu diserahkan kepada mereka.
49

 

Di samping itu, dipesankan kepada para orangtua agar supaya bertakwa kepada Allah di 

dalam mengurusi anak-anak kecil yang diserahkan pengurusannya oleh Allah kepada mereka. 

                                                           
47

 Hamka.,Tafsir Al-Azhar..., Juz 2,274. 
48

 Ibid., Juz 2,274. 
49

 Sayyid Qut}b, Fi> Zhila>l  al-Qur’an...,Vol.2,287. 
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Dengan harapan, mudah-mudahan Allah menyediakan orang yang mau mengurusi anak-anak 

mereka dengan penuh ketakwaan, perhatian, dan kasih sayang. Dipesankan juga kepada 

mereka supaya mengucapkan perkataan yang baik kepada anak-anak yang mereka didik dan 

mereka pelihara itu, sebagaimana mereka memelihara harta mereka. 
50

 

dalam menafsirkan ayat ini hamka lebih memfokuskan pada tanggung jawab orangtua 

untuk memberikan waris pada anak sesuai dengan ketentuannya serta memberikan contoh 

sebuah peristiwa yang terjadi pada sahabat pada zaman nabi. Sedangkan dalam penafsiran 

Sayyid Qut}b selain menjelaskan pentingnya memberikan hak seorang anak berupa warisan 

juga agar mengucapkan perkataan yang baik kepada anak-anak yang mereka didik dan 

mereka pelihara, sebagaimana mereka memelihara harta mereka. 

 

B. Penerapan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak Dalam Al-Qur’a<n 

 

1. Menanamkan nilai ketauhidan 

Salah satu pondasi pendidikan tauhid untuk anak dimulai dengan menanamkan nilai-

nilai tauhid kepada sang anak dengan cara mengenalkan sang anak kepada penciptanya Allah 

SWT, selain itu, teladan dari orang tua juga berperan penting.  

Pendidikan tauhid tidaklah mudah, terutama di era sekarang dimana kebanyakan 

orang hanya mengutamakan tontonan ketimbang tuntunan. Masa usia dini anak merupakan 

masa keemasan (golden age) bagi perkembangan intelektual seorang manusia.  

                                                           
50

 Ibid.,Vol.2,287. 
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Masa usia dini merupakan fase dasar untuk tumbuhnya kemandirian, belajar untuk 

berpartisipasi, kreatif, imajinatif dan mampu berinteraksi. Bahkan, separuh dari semua 

potensi intelektual sudah terjadi pada umur empat tahun. Oleh karena itu, pendidikan dalam 

keluarga adalah madrasah yang pertama dan utama bagi perkembangan seorang anak, sebab 

keluarga merupakan wahana yang pertama untuk seorang anak dalam memperoleh keyakinan 

agama, nilai, moral, pengetahuan dan keterampilan, yang dapat dijadikan patokan bagi anak 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Tauhid merupakan landasan Islam yang paling penting. Apabila seseorang benar 

tauhidnya, maka dia akan mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. Sebaliknya, tanpa 

tauhid, seseorang pasti terjatuh ke dalam kesyirikan dan akan menemui kecelakaan di dunia 

serta kekekalan di dalam azab neraka.   

2. Menyapih dan memberikan kasih sayang 

Dalam konteks keindonesiaan pemerintah telah mengatur tentang pemberian ASI 

ekslusif. Peraturan tersebut membantu agar bayi mendapatkan haknya, memberikan 

perlindungan kepada ibu yang menyusui dan meningkatkan peran dari keluarga, elemen 

masyarakat, juga pemerintah untuk memberikan ASI ekslusif sampai usia bayi 6 bulan. 

Peraturan tersebut disahkan dalam PP No 33/2012 dengan tujuan agar dapat 

mendukung program ibu menyusui. diharapkan semua pihak dapat mendukung program ibu 

menyusui yang dilakukan oleh tenaga kesehatan serta difasilitasi dengan fasilitas kesehatan 

yang mendukung agar setiap ibu melakukan inisiatif untuk menyusui secara dini, ibu dan 

anak ditempatkan di satu ruang rawat yang sama. Di samping itu, dengan menyediakan ruang 

khusus untuk menyusui di kantor atau tempat kerja dan juga di tempat-tempat umum serta 

membatasi promosi dari susu formula. 
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Langkah yang akan dilakukan pemerintah dengan melakukan pembangunan ruangan 

khusus untuk menyusui dengan dilengkapi tempat untuk menyimpan ASI, pembangunan 

dilakukan di beberapa kantor pemerintah antaranya di 42 kabupaten atau kota dalam 10 

provinsi. 

Kelanjutan program tersebut berencana akan dilakembangkan ke tempat umum, 

seperti tempat rekreasi, terminal dan tempat perbelanjaan. Perusahaan swasta juga wajib 

mendukung program ini dengan memberikan kesempatan seorang ibu untuk memerah ASI 

atau menyusui anaknya.  

Akan tetapi sampai sekarang target pemerintah masih belom dapat terlaksana 

sepenuhnya. Hal tersebut terbukti dibeberapa tempat perkantoran maupun tempat umum 

masih belom ditemukan ruangan khusus untuk ibu menyusui.  

 

3. Memberikan pendidikan agama 

Mengajarkan Keimanan terhadap adanya Allah, Rasul, malaikat dan kitab suci 

merupakan ajaran yang paling mendasar. Ketika seorang anak telah memiliki keimanan 

kepada Allah maka akan lebih mudah mengajak orang tersebut menjalankan ajaran-ajaran 

Allah. 

Menanamkan keimanan anak kepada Allah bukanlah suatu hal yang mudah karena 

anak dituntut mempercayai sesuatu yang ghaib dan sulit dijangkau dengan akalnya. Oleh 

karena itu penyampaiannya perlu menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dipahami anak. 

Selain menanamkan keimanan kepada anak, seorang anak juga perlu dikenalkan 

dengan ibadah-ibadah, baik ibadah yang telah ditetapkan atau pun ibadah yang tidak ada 
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ketetapannya. Seorang anak juga perlu diberikan pengertian bahwa Ibadah yang telah 

ditetapkan antara lain shalat, puasa, zakat, wudhu dan sebagainya. Ibadah merupakan bentuk 

penghambaan manusia kepada Allah. Ibadah-ibadah ini harus diperkenalkan pada anak sejak 

kecil agar mereka dapat melaksanakan dengan baik dan benar ketika mereka sudah 

baligh(dewasa). 

 

4. Mengajarkan etika 

Etika atau sopan santun merupakan pelajaran yang perlu diajarkan bahkan saat anak 

masih balita. Karena dengan mengajarkan etika anak jadi mengerti apa yang sebaiknya 

dilakukan atau tidak dilakukan di berbagi kesempatan. 

Mengajarkan etika perlu untuk disesuaikan dengan usia anak. Tuntutan sopan santun 

untuk anak sangat berbeda dengan orang dewasa. Cara mengajarkan anak etka dengan 

mengajarkan hal-hal kecil yang bisa dilakukan anak di usianya. Sikap sopan anak akan 

terbentuk dari pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang dalam waktu yang lama. 

Salah satu yang perlu diajarkan adalah etika ketika berbicara. Seorang anak perlu 

diber pengertian untuk mengucapkan Terima Kasih saat ia diberi pertolongan atau diberi 

sesuatu dari orang lain,Mengucapkan tolong saat membutuhkan bantuan orang lain,meminta 

maaf saat berbuat salah pada orang lain, dan juga menghargai ada tata karama yang berlaku 

di masyarakat tempat ia tinggal. 

Orang tua juga perlu menunjukkan bahwa dirinya beretika bukan hanya menuntut anak untuk 

berlaku sopan. Agar seorang anak tidak merasa hanya digurui saja akan tetapi dibimbing 

dengan contoh perilaku nyata orang tua. 
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5. Berlaku adil pada anak 

Berlaku adil merupakan Salah satu sikap orang tua yang penting untuk selalu 

diterapkan kepada anak-anaknya. Hal ini dikarenakan ketidakadilan akan membuat antara 

satu anak dan yang lainnya saling iri dan berujung bada permusuhan diantara mereka. 

Anak-anak akan patuh kepada orang tua yang selalu adil dan tidak pilih kasih, karena 

anak merasa dihargai dan tidak dibeda-bedakan hal ini berdampak orang tua lebih mudah 

mengatur anak karena mereka semua merasa diperhatikan dan disayang oleh orang tuanya. 

Di antara dampak dari sikap orang tua yang tidak adil terhadap anak adalah anak 

menjadi sulit untuk diatur karena wibawa orang tua hilang di mata anak-anaknya, dan pada 

akhirnya orang tua tidak bisa mendidik dan menyampaikan nasehatnya kepada anak, 

dikarenakan mereka telah curiga dan berburuk sangka kepada orang tuanya. 

Dalam praktiknya manusia selalu punya kecenderungan untuk tidak mampu berbuat 

adil. Akan tetapi manusia dituntut untuk terus berusaha berbuat adil. Dan awal mula sikap 

adil berawal dari rumah tangga. Orang tua merupakan contoh dan tauladan bagi seorang 

anak. Sikap adil terhadap anak bisa diterapkan dengan cara memberikan perhatian dan kasih 

sayang pada setap anak dengan porsi yang sama. Ketika menyanjung seorang anak maka 

orang tua tidak lupa untuk memuji anak-anak yang lain. Dengan cara ini akan menimbulkan 

rasa dihargai dalam hati seorang anak. 
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6. Memberi nafkah dan tidak meninggalkan anak dalam keadaan lemah 

 Memberi nafkah merupakan sebuah keharusan yang harus dilakukan orang tua 

sebagai bentuk tanggung jawab dalam memenuhi salah satu Hak seorang anak. Dalam 

konteks keindonesiaan telah diatur dalam Undang-undang: 

Pasal 34 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (―UUP‖) suami wajib 

melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai 

dengan kemampuannya.  

Khusus bagi masyarakat yang beragama Islam, suami memiliki kewajiban terkait 

dengan nafkah yang diatur dalam Pasal 80 ayat (4) Kompilasi Hukum Islam (―KHI‖). Dalam 

pasal itu diatur bahwa sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung: 

a.      nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 

b.      biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak. 

c.      biaya pendidikan bagi anak. 
51

 

 Dalam konteks keindonesiaan sudah jelas diterapkan bahwa orang tua terutama 

seorang ayah memiliki tanggung jawab dalam menafkahi seorang anak. Hal ini sebagai bukti 

tanggung jawab seorang ayah kepada anak dengan cara memenuhi Hak yang seharusnya 

didapatkan seorang anak. 

                                                           
51

   http://www.kemenag.go.id/file/dokumen/UUPerkawinan.pdf,.(jumat,19 agistus 2016.05:24.) 




